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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang 

Kemajuan teknologi dalam bidang transportasi telah membawa 

perubahan sosial yang signifikan, di mana saat ini, internet memainkan peranan 

penting dalam kehidupan sehari-hari. Dengan maraknya penggunaan 

smartphone, muncul peluang bagi para pengusaha untuk menyediakan layanan 

ojek berbasis online. Fenomena transportasi online kini tengah menjadi topik 

hangat, karena kemudahan pemesanan melalui aplikasi yang dapat diunduh 

dengan mudah oleh pengguna smartphone, menjadikannya cepat diterima oleh 

masyarakat (Tumuwe et al., 2018). Di Indonesia, layanan transportasi online 

seperti Gojek telah menjangkau 50 kota, termasuk Palembang di provinsi 

Sumatera Selatan, di mana akses terhadap layanan ini menjadi semakin mudah. 

Transformasi ini menyebabkan transportasi online dianggap sebagai pekerjaan 

di sektor informal, mengingat fleksibilitas jam kerja yang ditawarkannya 

(Saputra et al., 2020). 

Pemanfaatan transportasi online melalui para pekerja informal telah 

menjadi fenomena yang berkembang pesat di Indonesia, menjadi salah satu 

sektor transportasi yang sangat bergantung pada teknologi. Namun, di balik 

kemudahan yang ditawarkan, terdapat sejumlah tantangan yang dihadapi oleh 

pengemudi ojek online. Kelelahan dan kecelakaan lalu lintas merupakan 

masalah umum, terutama bagi mereka yang bekerja di luar jam yang telah 

ditentukan akibat jadwal kerja yang tidak teratur. Lebih jauh lagi, para 



3 

 

 

 

pengemudi ojek online seringkali menghabiskan sebagian besar waktu mereka 

di jalan, sehingga mereka terpapar polusi udara yang dapat menyebabkan 

berbagai masalah kesehatan. World Health Organization (WHO) telah 

mengembangkan pedoman kualitas udara yang bertujuan untuk 

mengklasifikasikan tingkat polusi serta menjelaskan dampak yang 

ditimbulkan. Beberapa sumber pencemaran udara meliputi asap rokok dari para 

pengemudi di jalanan, emisi dari pembakaran bahan bakar, mesin kendaraan, 

serta pengaruh alam (Khairani et al., 2023). 

Berdasarkan Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2010, Sumatera 

Selatan menempati posisi keenam di antara seluruh provinsi di Indonesia, 

dengan 36,2% penduduk melaporkan telah merokok selama hidup mereka. 

Sebagai contoh, dalam kelompok masyarakat berstatus sosial ekonomi rendah, 

terdapat banyak individu yang bekerja sebagai pengemudi ojek online. Mereka 

cenderung merokok sebagai bagian dari aktivitas sosial dan juga untuk mengisi 

waktu sambil menunggu penumpang (Garini et al., 2013). 

Rokok mengandung lebih dari 4.000 bahan kimia, termasuk karbon 

monoksida, nikotin, tar, amonia, arsenik, sianida, dan timbal. Rokok memiliki 

efek yang signifikan pada hemoglobin dalam tubuh. Selain itu, zat-zat dalam 

rokok juga merusak sumsum tulang, yang berperan dalam pembentukan sel 

darah merah. Nikotin dapat menyempitkan pembuluh darah dan meningkatkan 

viskositas darah, yang berpotensi menyebabkan penyakit jantung. Dampak 

utama dari konsumsi rokok adalah pengaruhnya terhadap sistem saraf simpatis 

dan penurunan kadar hemoglobin akibat karbon monoksida (CO). Di samping 
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itu, konsentrasi tinggi CO dalam darah dapat memicu hipoksia jaringan, yang 

berisiko tinggi bahkan mengancam jiwa (Wulandari et al., 2013). Karbon 

monoksida (CO) dalam darah terbentuk secara alami melalui proses 

pemecahan molekul hem (bagian dari hemoglobin) yang dibantu oleh enzim 

heme oxygenase (HO). Ketika enzim ini memecah hem, proses tersebut 

menghasilkan tiga produk utama yaitu biliverdin (pigmen hijau), karbon 

monoksida, dan besi bebas. CO yang terbentuk kemudian akan berikatan 

dengan hemoglobin membentuk karboksihemoglobin (COHb), dimana CO 

memiliki kemampuan 200-250 kali lebih kuat untuk berikatan dengan 

hemoglobin dibandingkan oksigen. Meskipun CO umumnya dianggap 

berbahaya, produksi CO dalam jumlah kecil di dalam tubuh sebenarnya 

memiliki fungsi penting seperti berperan dalam sinyal sel dan memiliki efek 

anti-inflamasi (Wu & Wang, 2005).  

Kebiasaan merokok telah menjadi bagian yang tidak dapat dipisahkan 

dari kehidupan sebagian besar masyarakat Indonesia, meskipun risiko 

kesehatan yang ditimbulkan oleh rokok sudah banyak diketahui (Hilyah et al., 

2021). Dampak merokok terhadap perubahan dalam sistem hemostatik dan 

fibrinolitik, status antioksidan, serta parameter hematologi telah diteliti secara 

luas, tetapi hasil yang diperoleh masih menunjukkan ketidakkonsistenan. 

(Malenica et al., 2017). 

Hemoglobin adalah protein tetramerik yang terdapat dalam eritrosit, 

berfungsi untuk mengikat molekul non-protein, khususnya senyawa porfirin 

besi yang dikenal sebagai heme. Dalam tubuh manusia, hemoglobin memiliki 
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dua fungsi transportasi yang sangat penting: pertama, mengangkut oksigen ke 

jaringan tubuh, dan kedua, mengangkut karbondioksida dan proton dari 

jaringan perifer menuju organ respiras (Gunadi et al., 2016). 

Hasil penelitian Septiani (2022) menunjukkan bahwa 48,4% responden 

memiliki kadar hemoglobin yang normal, sementara 51,6% lainnya memiliki 

kadar hemoglobin yang tidak normal. Dari segi demografi, 29% responden 

berada dalam kategori usia dewasa, sedangkan 71% termasuk dalam kategori 

lansia. Terkait dengan kebiasaan merokok, 22,6% responden merokok kurang 

dari 10 tahun, sedangkan 77,4% merokok selama 10 tahun atau lebih. Dalam 

hal intensitas merokok, 41,9% responden adalah perokok ringan, 35,5% 

perokok sedang, dan 22,6% perokok berat. Analisis menunjukkan adanya 

hubungan yang signifikan antara lama merokok dan kadar hemoglobin 

(p=0,024, r=0,403), serta antara frekuensi merokok dan kadar hemoglobin 

(p=0,005, r=0,487). Dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi frekuensi dan 

lama merokok, semakin rendah kadar hemoglobin yang dimiliki. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Zhang et al. (2023) pada 

driver ojek online di Asia Tenggara menunjukkan bahwa kadar hemoglobin 

pada perokok dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling berkaitan. 

Penelitian tersebut melibatkan 850 driver dari lima negara, mengungkapkan 

bahwa usia memiliki korelasi negatif dengan kadar hemoglobin (r = -0.42, p < 

0.001), sementara lama merokok berkorelasi positif (r = 0.56, p < 0.001). Park 

et al. (2022) dalam penelitiannya terhadap 623 driver motor di Korea Selatan 

menemukan bahwa perokok berat (>20 batang/hari) memiliki kadar 
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hemoglobin rata-rata 1.8 gr/dLlebih tinggi dibandingkan perokok ringan, 

dengan tekanan darah sistolik yang juga lebih tinggi (mean difference: 12.4 

mmHg). Hal ini diperkuat oleh penelitian Abdullah et al. (2023) yang 

menunjukkan bahwa jenis rokok kretek berkontribusi pada peningkatan kadar 

hemoglobin lebih signifikan (16.2 ± 1.3 gr/dL) dibandingkan rokok filter (15.4 

± 1.1 gr/dL) dan rokok elektronik (14.8 ± 0.9 gr/dL). Terkait IMT, penelitian 

oleh Thompson et al. (2023) pada 1,245 driver transportasi online di berbagai 

negara Asia mengonfirmasi adanya hubungan terbalik antara IMT dengan 

kadar hemoglobin pada perokok aktif (β = -0.31, 95% CI: -0.42 to -0.20, p < 

0.001). 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Gambaran Kadar 

Hemoglobin Pada Driver Ojek Online Perokok di Kota Palembang Tahun 

2025”. 

B. Rumusan masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, penulis ingin 

merumuskan permasalahan belum diketahuinya gambaran kadar hemoglobin 

pada driver ojek online perokok di Kota Palembang? 

C. Pertanyaan Penelitian 

1. Bagaimana distribusi statistik deskriptif kadar hemoglobin pada 

driver ojek online di Kota Palembang? 

2. Bagaimana distribusi statistik deskriptif kadar hemoglobin 

berdasarkan usia pada driver ojek online di Kota Palembang? 
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3. Bagaimana distribusi statistik deskriptif kadar hemoglobin 

berdasarkan jenis rokok yang dihisap pada driver ojek online di Kota 

Palembang? 

4. Bagaimana distribusi statistik deskriptif kadar hemoglobin 

berdasarkan kategori rokok pada driver ojek online di Kota 

Palembang? 

5. Bagaimana distribusi statistik deskriptif kadar hemoglobin 

berdasarkan lama merokok pada driver ojek online di Kota 

Palembang? 

6. Bagaimana distribusi statistik deskriptif kadar hemoglobin 

berdasarkan tekanan darah pada driver ojek online di Kota 

Palembang? 

7. Bagaimana distribusi statistik deskriptif kadar hemoglobin 

berdasarkan Indeks Massa Tubuh (IMT) pada driver ojek online di 

Kota Palembang? 

D. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Tujuan utama dari penelitian ini adalah diketahuinya gambaran 

kadar hemoglobin pada driver ojek online perokok di Kota Palembang.  

2. Tujuan Khusus 

a. Diketahuinya distribusi statistik deskriptif kadar hemoglobin pada 

driver ojek online di Kota Palembang. 
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b. Diketahuinya distribusi statistik deskriptif kadar hemoglobin 

berdasarkan usia pada driver ojek online di Kota Palembang. 

c. Diketahuinya distribusi statistik deskriptif kadar hemoglobin 

berdasarkan jenis rokok yang dihisap pada driver ojek online di Kota 

Palembang. 

d. Diketahuinya distribusi statistik deskriptif kadar hemoglobin 

berdasarkan kategori rokok pada driver ojek online di Kota 

Palembang. 

e. Diketahuinya distribusi statistik deskriptif kadar hemoglobin 

berdasarkan lama merokok pada driver ojek online di Kota 

Palembang. 

f. Diketahuinya distribusi statistik deskriptif kadar hemoglobin 

berdasarkan tekanan darah pada driver ojek online di Kota 

Palembang. 

g. Diketahuinya distribusi statistik deskriptif kadar hemoglobin 

berdasarkan Indeks Massa Tubuh (IMT) pada driver ojek online di 

Kota Palembang. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

 Penelitian ini diharapkan dapat memperdalam pemahaman yang telah 

diperoleh di Jurusan Teknologi Laboratorium Medis Politeknik Kesehatan 

Palembang. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi 
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bagi studi-studi selanjutnya yang berkaitan dengan kesehatan perokok, 

terutama di kalangan driver ojek online. 

2. Manfaat Aplikatif 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran para 

driver ojek online tentang dampak merokok terhadap kesehatan mereka. 

Selain itu, penelitian ini juga berfungsi sebagai sumber informasi dan 

referensi bagi mahasiswa Jurusan Teknologi Laboratorium Medis 

Politeknik Kesehatan Palembang khususnya bidang Hematologi. 

F. Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian ini berfokus pada bidang hematologi, dengan tujuan untuk 

mengukur kadar hemoglobin pada driver ojek online perokok di Kota 

Palembang. Penelitian ini menggunakan desain penelitian cross-sectional, 

dengan mempertimbangkan beberapa variabel seperti usia, jenis rokok, lama 

merokok, kategori perokok, terkanan darah, dan Indeks Massa Tubuh (IMT). 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling 

mencakup kriteria inklusi dan ekslusi, dengan populasi yang diteliti mencakup 

driver ojek online yang merokok di Kota Palembang. Pemeriksaan 

laboratorium dilakukan di Balai Besar Laboratorium Kesehatan Masyarakat 

(BBLKM) Kota Palembang. Metode pengukuran kadar hemoglobin yang 

diterapkan dalam penelitian ini adalah metode automatic, menggunakan alat 

Hematologi Analizer Sysmex XN-1000. Analisis data dilakukan secara 

univariat dan bivariat, yang mencakup pemeriksaan deskriptif terhadap 

variabel dependen dan independen.  
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